



(Studi Kasus Di Persimpangan Lampu Merah






Kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi yang berjudul
mempekejakan anak di bawah umur perspektif hukum Islam (studi kasus di
persimpangan lampu merahjalan Sudirman-Tambusai, Pekanbaru) adalah
sebagai berikut:
1. Mempekerjakan anak-anak di bawah umur di persimpangan lampu merah
jalan sudirman-tambusai, Kota Pekanbaru, karena disebabkan
keterbatasan ekonomi, sehingga butuh tambahan untuk biaya hidup salah
satunya dengan cara memperkerjakan anak-anak mereka selain itu alasan
mereka berjualan koran, merupakan pekerjaan mereka satu-satunya.
2. Secara hukum Islamtidak ada aturan yang jelas tentang batas usia anak-
anak harus bekerja. Tetapi, dasarnyaadalah taklifsyara’ yaitu kapan
seorang anak sudah dianggap mempunyai kekuatan baik secara biologis
amaupun akal (baligh dan berakal). Batasan umur anak diperbolehkan
bekerja menurut ulama adalah ketika ia berusia di atas 15 tahun, atau
telah matang secara akal, artinya daya intelegensi anak tersebut
memungkinkan ia untuk melakukan suatu perjanjian kerja atau
melakukan pekerjaan. Kemudian apabila dikaitkan dengan anak-anak
yang bekerja di persimpangan lampu merah jalan sudirman-tambusai,
Kota Pekanbaru, berdasarkan data yang penulis peroleh tentang usia
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mereka, maka secara Islam mereka belum layak untuk bekerja.
B. Saran
Saranyang dapat diambil dari skripsi yang berjudul mempekejakan anak
di bawah umur perspektif hukum Islam (studi kasus di persimpangan lampu
merah jalan Sudirman-Tambusai, Pekanbaru) adalah sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah Kota Pekanbaru, khusunya Dinas Sosial, agar
memperhatiakan nasib mereka dan memberikan solusi agar mereka tidak
berjualan di sepanjang lamu merah. Karena disisi lain bisa
membahayakan diri mereka dan bisa membuat kemacetan.
2. Kepada para bapak-bapak dan ibu-ibu yang mempunyai anak-anak yang
berjualan koran atau mengamen disekitar persimpangan lampu merah.
Kalau bisa jangan memperbolehkan mereka untuk berjualan disekitar
persimpangan lampu merah apa lagi mereka masih sangat keci.
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